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ABSTRACT 

The research aimed to decide the priority of beef cattle agroindustry development 
strategy in West Sumatra. Strategy factofs were evaluated using internal and external 
factors (IE Matrix), SWOT Matrix, and Fuzzy-Analytical Hierarchy Process (Fuzzy­
AHP). The research showed that opportunity factors were more dominant than threat 
factors, and strength factors were higher score than weakness factors. Total score of 
external and internal matrix indicated that the position of beef cattle agroindustry in West 
Sumatra was in quadrant IV, means that the position was growing and budding. 
Therefore, the best strategy alternative was intensive strategy or integrative strategy_ 
Using fuzzy-AHP it was detennined that product development and market strategy was 
the first priority strategy. 

Keywords: beefcattle agroindustry, development strategy, West Sumatra, IE and SWOT 
Matrix, Fuzzy-AHP. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Salah satu sumber daya petemakan yang tersebar hampir di seluruh wilayah 

daratan Indonesia adalah sapi potong. Dibeberapa daerah, sapi potong dijadikan sebagai 

komoditi unggulan dan sebagian hasil sapi porong dijadikan berbagai produk agroindustri 

yang bernilai j ual tinggi. 

Perkembangan industri hilir yang mengolah hasH sapi potong sangat ditentukan 

oleh ketersediaan jumlah sapi potong, bahkan keputusan investasi seringkali dipengaruhi 

oleh ketersediaan jumlah atau populasi sapi potong dan pendistribusiannya (Foster dan 
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Burt, 1992). Menurut data statistik, ketersediaan sapi potong di Indonesia pada tahun 

2005 berjumlah 10.679.504 ekor. Jumlah tersebut meningkat dari tahun-tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2003 populasi sapi potong berjumlah 10.504.128 ekor dan tahun 

2004 berjumlah 10.532.889 ekor dengan tingkat kenaikan sebesar 0,83~'o per tahun 

(Dirjen Petemakan, 2005). Deerah yang memiJiki ketersediaan sapi potong yang potensi 

sebagai pemasok adalah Jawa Timui, Jawa Tengah, Nanggroe Aceh Darussalam, 

Sulawesi Selatan dan Sumatera Barat. 

Pada tahun 2003-2005 tingkat pemotongan 5api di Indonesia turun sebesar 6,14% 

per tahun, sedangkan peningkatan popuiasi sapi potong naik sebesar 0,82%. Kondisi 

menunjukkan bahwa persediaan jumlah sapi cenderung semakin meningkat. 

Perkembangan nilai impor produk petemakan cenderung meningkat, tetapi impor daging 

untuk penyediaan konsumsi sampai tahun 2005 terjadi penurunan. Pad a tahun 2003 dan 

2004 impor daging sebesar 47.900 ton, sedangkan tahun 2005 lmpor daging menurun 

menjadi 47.300 ton (Dirjen Petemakan, 2005). 

Permintaan daging dalam negeri tahun 2005 sebesar 2.113.200 ton, bam sekitar 

463.800 ton atau 21,95 persennya dipenuhi dari daging sapi. Penlbahan struktural atau 

perubahan keputusan institusi (adopsi teknologi dan preferensi konsumen) sering 

mempengaruhi pennintaan daging sapi, begitu juga dengan sistem produksi sapi potong 

dalam penyediaan bahan baku, harga sapi, serta genetik dan penyakit sapi dapat 

mempengaruhi terhadap permintaan daging sapi (Pang, et al. 1997; Pang et al. 1999; 

Bruce et ai., 1999 dan Grzybowski, 2002). 

HasH sapi potong untuk komoditi ekspor masih berupa bahan baku industri dan 

belum diolah menjadi produk hilir, sehingga nilai tambahnya belum dapat diperoleh di 
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dalam negeri. Hal ini terlihat dari ekspor hasil temak berupa daging, kulit, tulang dan 

tanduk. Volume ekspor daging sapi Indonesia tahun 2004 beIjumlah 19,3 ton dengan 

nilai US $ 126.400. Harga tersebut setara dengan US $ 6.549,22 per ton. Ekspor tulang 

dan tanduk sebesar 393,3 ton mempunyai nilai US $ 440.600 atau harga per ton sebesar 

US $ 1.120,26, sedangkan ekspor ~ulit pada tahun yang sarna sebesar 45.222.800 lembar 

dengan nilai US $ 73.027.600 (Dirjen Petemakan, 2005). 

Pemasaran produk-produk hasil petemakan, khusus untuk ekspor di sampmg 

diolah terlebih dahulu menjadi produk hilir dan bemiiai tinggi apabil~ memperhatikan 

hannonisasi perdagangan internasional dan aturan-aturan yang berlaku, terutama 

menyangkut aturan kesehatan, sertifikasi mutu, sistem petemakan dan agroekologi, 

produksi organik dan ekonomi atau faktor sosial budaya (Barcos, 2001; Figueiredo, 2002 

dan Kumm, 2002). 

Sumatera Barat merupakan salah satu sentra sapi potong untuk wilayah Indonesia 

bagian barat. Produksi daging sapi di Sumatera Barat sepuluh tahun terakhir (1996-2005) 

cenderung meningkat setiap tahunnya, namun dikonsumsi baru sekitar 70,30 persen. 

Produk hasil sapi potong yang di ekspor merupakan produk olahan makanan dengan 

volume yang belu.1ll besar. KembaJinya sistem pemerintahan nagari dan pemberlakuan 

desentralisasi, memberi kewenangan bagi daerah untuk mengembangkan produk yang 

berdaya saing dcngan membangun kebijakan dalam rumusan strategi pembangunan 

dengan mengembangkan agroindustri sapi potong. 

Beberapa permasalahan diidentifikasi dan perlu diatasi dalam mengembangkan 

agroindustri sapi potong adalah 1) ketersediaan bahan baku (kontinuitas dan mutu), 2) 

perencanaan lokasi/fungsi lahan, 3) ketersediaan sarana, prasarana dan sistem informasi, 
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4) pennodalan, 5) Persainganlpemasaran produk bermutu relatif sempit, 6) terjadinya 

konflik, dan 7) faktor sosial budaya (Gumbira-Sa'id dan Burhanuddin, 1996; Pnyanto e{ 

ai., 1997; Priyanto et 01., 1999 dan Bruce et ai., 1999). 

Penelitian ini bertujuan untuk memmuskan strategi prioritas dalam sistcm 

penunjang keputusan pengembangan agroindustri sapi potong di Sumatera Barat 

berdasarkan faktor-faktor yaug berpengaruh dalam lingkungan strategis. Batasan yang 

menjadi ruang lingkup penelitian adalah: 1) lingkungan strategis yang dik~ji adalah 

kawasan sentra peternakan sapi potong yang menjadi Iumbung temak nagari di Sumatera 

Barat, 2) strategi prioritas yang dihasilkan, merupakan keputusan pakar berdasarkan 

alternatif strategi yang telah dirumuskan. 

METODE 

Suatu integrasi konsep yang digagas oleh David (2002) dalam perumusarr strategi 

dapat melalui tiga (3) tahap, yaitu: (1) identifikasi dan penilaian faktor-faktor lingkungan 

strategis, (2) anal isis perumusan alternatif strategi, dan (3) pengambilan keputusan. 

Tahap identifikasi faktor-faktor lingkungan strategis, yaitu melakukan evaJuasi faktor 

eksternal (EFE) dan evaluasi faktor internal (EFI). 

Perumusan alternatif strategi diperoleh daTi hasil analisis matriks Internal 

Eksternal (matriks IE) danmatriks Strengths-Weakttess-Opportunities-Threats (SWOT). 

Pengambilan keputusan dari beberapa alternatif strategi digunakan pendekatan Fuzzy­

AHP yang di disain dalam bentuk software Fuzzy-AHAPE Versi 1.0. Pendekatan Fuzzy­

AHP merupakan penggabungan dua pendekatan, yaltu metode Fuzzy dan AHP. 

Penyusunan hirarki dan pengolahan menggunakan pendekatan Analytical Hierarchy 

Process (AHP) daTi Saaty (1991), sedangkan penHaian perbandingan menggunakan 
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logika Fuzzy dari Zadeh (Marimin, 2002). Tahapan dalam menllnuskan strategi disajikan 

pada Gambar 1. 

Permasaiahan 
nyata 

Idenrifikasi 

Faktor Strategis 


~aIiSiS Perumusan 
I Altemarif Strategi 
! 

Pengambilan 
Keputusan Stratcgis 
(Strategi Prioritas) 

Gambar 1. Tahapan Perumusan Strategi (David, 2002) 

Identifikasi faktor-faktor strategi 

a. Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) 

Identifikasi faktor ekternal maupun faktor internal clapat menggunakan analisis 

kebutuhan yang dini1ai oleh pakar. Faktor-faktor strategis yang telah diidentifikasi 

dikelompokkan ke dalam faktor ekstemal dan faktor internaL Faktor ekstemal, yaitu 

peluang dan ancaman dan faktor internal, yaitu kekuatan <inn kclemahan. Penilaian dari 

masing-masing faktor yang telah teridentifikasi dapat dilCl kukan oleh pakar. Pakar adalah 

orang yang mengetahui dan mempunyai keahlian dan kompelensi dalam penilaian 

Penilaian faktor eksternal dapat dilakukan beberapa tahap berdasarkan matriks 

evaluasi fak.ior ekstemal, yaitu tahap 1 mengidentifikasi faktor-faktor eksternal dari 

peluang dan ancaman. Tahap 2 menilai setiap faktor baris terhadap faktor kolom dalam 

matriks ekstemal. Penilaian menggunaka...'l angka yang membedakan faktor satu berbeda 
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dengan Jainnya. Angka yang digunakan adaiah biiangan asumsi, yaitu 0, 1 dan 2. Nilai 0 

untuk faktor tidakikurang penting, nilai 1 untuk faktor sarna penting dan nilai 2 untuk 

faktor lebih renting. Tahap 3 menjumlahkan setiap baris faktor eksternai dan menentukan 

bobot dari setiap faktor dari masing-rnasi~g pakar, yaitu perbandingan dari jurniah nilai 

setiap faktor baris terhadap jumlah total penilaian, kernudian mencari bobot keseluruhan 

penilaian pakar dengan rnenghitung rata-rata keseluruhan bobot dengan rnembagi jumlah 

bobot kcselu.'Uhan dengan jumlah pakar. Tahap 4 rnenentukan peringkat (rating) dari 

faktor strategis dengan lOenjlai kemarnpuan rnerespon faktor-faktor peluang dan ancaman 

berdasarkan urutan dan besaran angka yang rnernbedakan penilaian satu dengan lainnya. 

Angka yang digunakan dalarn penilaian adalah 4, 3, 2 dan 1. Untuk faktor peluang, nilai 

empat (4) respon pemantaatan faktor peluang sangat baik, nilai 3 (tiga) cukup baik, nilai 

dua (2) sedang, dan satu 0) tidak baiklkurang, sedangkan pellgaruh faktor ancaman 

angka yang digunakan kebalikannya. Nilai terbesar, yaitu empat (4) untuk faktor yang 

sangat rnudah dii1indari/diatasi, nilai 3 (tiga) rnudah dihindari/diatasi, nilai dua (2) sulit 

dihindari/diatasi, dan nilai satu (1) sangat suI it dihindarildiatasi. Nilai peringkat setiap 

fa1..i:or diperoleh dari pernbulatan hasil perkalian dari banyaknya jurnlah pilihan pakar 

berdasarkan angka/nilai yang sarna dengan jumlah pakar yang menilai. Tahap 5 

rnenentukan nilai skor yang merupakan hasil perkalian bobot dan rating. Tahap 6 

rnenjurnlahkan masing-masing skor dan total skor dalam matriks evaluasi faktor 

ekstemal. 

b. Evaluasi Faktor Internal (IFE) 

Langkah-langkah evaluasi faktor internal sama dengan evaluasi faktor eksternal. 

Hanya saja penilaian peringkat (rating) berbeda dengan dengan penilaian faktor eksternaI. 
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Penentuan peringkat (rating) faktor kekuatan nilai empat (4) untuk faktor kekuatan yang 

berpengaruh sangat besar, nilai 3 (tiga) berpengaruh besar, nilai dua (2) berpengaruh 

sedang (cukup), dan satu (1) tidak (kurang) berpengaruh. 

Penilaian dan Pengo!ahan Evaluasi faktor Ekstcrnal dan Interna! 

Penilaian dan pengolahan faktor lingkungan strategis dilakukan melalui 

penggunaan pemrograman ANFIFE 1.0 yang didisain l!Otuk menganalisa faktor internal 

dan eksternal. Ada beberapa data yang harus diinput dalam pcnilaian faktor eksternal dan 

internal untuk melihat faktor yang paling berpengaruh terhadap lingkungan strategis, 

yaitu 1) data faktor internal 2) data faktor eksternal, 3) data jumlah pakar (expert). Data 

faktor intenal, yaitu data-data faktor kekuatan dan faktor kelemahan. Data faktor 

ekstemal, yaitu data faktor peluang dan data faktor ancaman. Data jumlah expert adalah 

jumlah pakar (expert) yang meniIai faktor-faktor internal dan eksternal tersebut. 

Analisis Rumu~an Alternatif Strategi 

Analisis rumusan strategi dilakukan dengan menggunakan analisis rnatriks 

intemal-eksternai (matriks IE) dan anal isis matriks SWOT. Kajian analisis matriks IE 

digunakan untuk menentukan posisi dan alternatif strategi untuk pengembangan 

agroindustri sapi potong herdasarkan total skor faktor eksternal dan internaL Analisis 

SWOT digunakan untuk mengembangkan rumusan aIternatif strategi berdasarkan faktor 

eksternal (faktor peluang dan ancaman) dan faktor internal (faktor kekuatan dan 

kelemahan). Perumusan alternatif strategi dalam proses pengambilan keputusan 

dikembangkan ke dalam empat (4) tipe strategi, yaitu Strategi SO, Strategi WO, Strategi 

ST dan Strategi WT. 
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Proses Pengambilan Keputusan 

Pada tahap pengambiIan keputusan digunakan metoda Fuzzy-Analytical 

Hierarchy Process (Fuzzy-AHP) untuk menentukan prioritas strategi. Proses 

pengambilan keputusan didasarkan pada peringkat alternatif strategi yang dihasilkan 

pengolahan Fuzzy-AHP. Fuzzy-AHP merupakan alat yang memungkinkan pakar untuk 

mengevalua:;i altematif strategi berdasarkan pada penilaian menggunakan logika fuzzy 

dan analisis AHP untuk menentukan prioritas/pemilihan strategi dari beberapa alternatif 

keputusan berdasarkan hirarki. Menurut Saaty (1991) tidak ada pantang yang dilanggar 

untuk menyusun hirarki. Jumlah tingkat dan elemen boleh lebih atau kurang sesuai 

dengan apa yang dipikirkan tentang jenis tingkat hirarki yang harus dipilih dan elemen 

apa yang harus dicakup dalam berbagai tingkat itu. Subjek yang dapat dirancang dengan 

.AHP adalah tidak terhingga. Oleh karena itu, susunan hirarki dirancang disesuaikan 

dengan kebutuhan dalam hirarki pola pengembangan agroindustri sapi potong di 

Sumatera Barat yang dimulai dari tingkat tujuan (goal), pelaku (aktor), prinsip, biteria 

dan tingkat strategi. Metoda juzzy-AHP digunakan dalam modifikasi metode AHP dari 

Saaty (1991) dalam penilaian secara kualitatif (tidak kuantitatif) menggunakan metode 

gugusjuzzy. Metode gugusjuzzy diperkenalkan oleh Zadeh tahun 1965 (Marimin, 2002). 

Tahapan prosesjuzzy-AHP adalah sebagai berikut: 

a. 	 Indentifikasi sistem, merupakan proses menemukan pokok permasalahan yang akan 

diselesaikan dengan menentukan elemen-elemen setiap hirarki yang digunakan di 

setiap tingkatnya. 

b. 	 Penyusunan hirarki dengan melakukan abstraksi antara komponen dan dampak­

dampaknya pada sistem. Bentuk abstraksi ini mempunyai bent uk yang saling 
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berkaitan, tersusun dari puncak atau sasaran utama (goal) turun ke sub-sub pelaku 

(aktor), prinsip dan kriteria dan akhimya tutun ke altematif strategi. 

c. 	 Penyusunan matriks pendapat individu untuk setiap hiteria dan aIternatif dibkukan 

melalui perbandingan berpasangan dari pakar, yaitu perbandingan setiap eIemen 

sistem dengan elemen lain di setiap tingkat hirarki secara berpasangan sehingga di 

dapat nilai tingkat kepentingan elemen dalam bentuk pendapat kualitatif 

menggunakan !abel linguistik dan Triangular Fuzzy Number (TFN) dengan 

menetapkan nilai selang batas bawah, bali:IS tengah dan batas 3.tas. Kemudian dicari 

nilai crisp menggunakan rata-rata geometri. Nilai-nilai perbandingan relatif untuk 

menentukan peringkat dari seluruh altematif Kriteria kualitatif dibandingkan sesuai 

denganjudgement yang telah ditentukan untuk menghasilkan bobot dan prioritas. 

d. 	 Perhitungan penilaian altematif strategi gabungan dilakukan pemrosesan bilangan 

fuzzy dengan cara mencari rata-rata terbobot dalam fuzzy computation dari gabungan 

altematif strategi semua responden (prioritas global). 

e. 	 Nilai-nilai pefbandingan yang telah dilakukan hams diperoieh tingkat konsistensinya, 

misalnya bila dalam melakukan perbandinga.'1, hasil yang didapat A>B dan B>C, 

maka secara logis seharusnya A>C. Untuk menghitung tingkat konsistensi digunakan 

rumus consistency ratio (CR). Nilai CR dinHai konsisten jika hasil perbandingan nilai 

consistency index (CI) dengan nilai acak CI 10 persen atan kurang (Saaty, 1991). 

f 	 Penyusunan matriks gabungan untuk pengolahan vertikal dan menentukan vektor 

prioritas sistem. Pengolahan matriks gabungan dilakukan setelah consistency ratio 

dipenuhi, kemudian dilakukan pengolahan vertikal dan menentukan vektor prioritas. 

Formula-fonnula yang digunakan dalam analisa AHP (Saaty, 1988) adalah: 
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• 	 Perhitungan vektor eigen untuk perkalian baris menggunakan rumus: 

..................... (1) 

VEi '" ;(;0,

V j I '.I 

dimana: 

VEj Vektor eigen bans ke i, 

n JurrJah elemen, 


I, 2, ... , n, 

Qij = Elemen lmtuk bans ke i lalu ke j. 


• 	 Perhitungan vektor prioritas, menggunakan rumus: 
....................... (2) VEiVPi 

" ') VEi ...... 
• : I 

dimana: 

VPj Vektor prioritas bans ke i, 


• 	 Penentuan vektor antara (VA) dan nilai eigen VB, menggunakan rumus: 

VA j = aij x VPi (baris) 	 ........................ (3) 


VAi
VBt = ........................ (4) 

VPi 

dimana 

VA j Vektor antara baris ke i, 

VBi nilai eigen 


• 	 Perhitungan nilai eigen maksimum 

L
n 	

VBi 
-::: 	 i=l .................... (5)


maks n 

dimana: 

"maks Nilai eigen maksimum, 


• 	 Perhitungan indeks konslstensi untuk mengetahui jawaban yang akan berpengaruh 
kepada kesahihan hasil, menggunakan rumus: 

-	 n.It 	 malesCI 	 ....................... (6)

n - I 

dimana: 
Consistency Index, 
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• 	 Untuk mengetahui CI dengan besaran tertentu cukup baik atau tidak menggunakan 
rumus: 

CR ~:s; 10 % ..................... (7) 
RI 

dima.l1a: 
CR Consistency Ratio, 
Rl Random Consistency Index. 

Perhitungan prioritas global/gabungan secarajuzzy adalah sebagai berikut: 

• 	 Menentukan fungsi keanggotaan bilanganfuz=y, disajikan pada Gambar 2. 

I 3 5 7 9 

Gambar 2. Triangular Fuzzy Number (TFN) A (ai, a2, a3) 

• 	 Defuzzifikasi 

Defuzzifikasi merupakan suatu proses perubahan output fuzzy ke output yang 

bemilai tunggal (crisp), dengan menggunakan rata-rata geometri dari fungsi keanggotaan 

nilai fuzzy. Proses pengo laban data dilakukan secara individual dengan persyaratan setiap 

individu pakar harus konsisten. Untuk mendapatkan solusi hirarki terbaik dilakukan 

agregasi sebagai keputusan kelompok para pakar. 

HASH.- DAN PElVIBAHASAN 

Faktar-Faktor Strategis 

A Faktor Ekstemal 

Faktor peluang yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan agroindustri sapi 

potong di Sumatera Barat adalah (1) sarana transportasi yang lancar dan (2) peran 

masyarakat perantau dalam mengembangkall petemakan dan agroindustri sapi potong. 

HasH penilaian menggunakan pemrograman ANFIFE v1.0 disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasi] Penilaian Faktor Ekstemal 

Hasil Analisjs Faktor Internal Dan Faktor Eksternal (SWOT) 


Analisis Faktor Ungkungan Stralegis 


Sarana transportasi dan peran masyarakat perantau sangat berpengaruh sekali 

dalam mengembangkan petemakan dan agroindustri sapi potong. Sarana transportasi 

antar kabupaten di Sumatera Batat tersedia dan dapat dilalui jalan daral. Sebanyak 31 

daerah dari 32 kabupaten kota, kecuali Kepulauan Mentawai melalui jalur darat 

terhubung olehjalan negara danjalan propinsi. 

Peran perantau Minang sangat berpengaruh dalam pembangunan perekonomian di 

Sumatera Barat, terutama dalam mengembangkan petemakan dan pemasaran produk 

hasil sapi potong. Potensi perantau ini terlihat dari jumlah penggalangan dana yE.ng cukup 

besar untuk modal investasi pengembangan usaha peternakan sapi potong di Sumatera 

Barat. Keinginan dalam berinvestasi ini dilakukan karena didasari tanggung jawab 

terhadap anak dan kemenakan di kampung halaman dan sesuai dengan filosofi adat 

Minangkabau yang tercermin dalam diri perantau Minang untuk membangun dan 

membela nagarinya. 
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Hasil pengolahan data menggunakan pemrograman ANFIFE menunjukkan, 

faktor-faktor ancaman yang paling menonjol dan berpengaruh dalam lingkungan 

ekstemal dalam pengembangan agroindustri sapi potong di Sumater~ Barat adalah (I) 

pemanfaatan lahanltanah ulayat. dan (2) fungsi dan penggunaan lahan semakin menurun. 

Pemanfaatan lahan ulayat untuk pengembangan agroindustri dapat memicu terjadinya 

konflik antara pemilik ulayat dengan investor biia tidak ada kesepakatan yang dihasilkan, 

sehingga dapat mengancarn perkembangan agroindustri sapi potong. renurunan fungsi 

dan penggunaan lahan dapat menjadi ancaman, karcna tidak diolahnya lahan yang 

dimiliki ulayat semakin banyak dan pemilik lahan berusaha di daerah lain, sehingga 

banyak lahan yang terlantar, tidak dapat dimanfaatkan bagi perkembangan agroindutri. 

B. F aktor Internal 

Faktor internal terdiri atas faktor kekuatan dan faktor kelemahan. Hasil penilaian 

disajikan pada Tabel 2. Skor penilaian pakar terlihat bahwa faktor kekuatan mempunyai 

nilai lebih besar dari faktor kelemahan. 

Tabel 2. Hasil Penilaian Faktor Internal 

'Ill ANFrFE :1..0 • [ANF:tFE 1.0 Wh:<:rt'd). . '. 1i:l(i"ji~' 
:;011~~ ~F~~~liv~~.£~,"t:i~f~.~:;...~i~~~~--'"'<~ 

Hasil. Analish. Faktor 'nternal Dan Faktor Ek!>ter....al:(SWOT) 


Analisis Faktor Lingkt..lngan S."ataqis· 


t-..t"....~ ~c\or:;g G.{)g~ 

3 C. KefT"l'llT.pI.I~'" t.<,lmb<lf ~".& rnlljl'''.l,i~ 1),1 :.IJ 

4 - D Oukun~ ko.....ij4!'oko5n pe:.t."IOItilr.t4h fl_OS!). . 

13 




Faktor-faktor kekuatan yang dominan tersebut adalah (1) kemampuan dan potensi 

masyarakat, dan (2) kemampuan sumber daya manusia. Kemampuan potensi masyarakat 

dan sumber daya manusia sangat mempengaruhi dalam mengembangkan usaha 

petemakan sapi potong dan olahannya. Hal itu terlihat semakin meningkatnya jumlah 

rumah tangga petemak sapi potong. Pada tahun 2003 rumah tangga pemelihara ternak 

sapi potong berjumlah ] 46.316 kepala keluarga dan meningkat menjadi 152.631 kepala 

keluarga pemeliham temak sapi potong pada tahun 2004. Perjngkatan yang cukup besar 

terjadi pada tahun 2005 semng dengan semakin berminatnya masyarakat 

mengembangkan usaha temak sapi potong. Mereka mengembangkarl sapi potong karena 

relatif lebih cepat memberikan keuntungan. Dibandingkan dengan jumJah rumah tangga 

pemelihara temak besar lainnya, jumlah rumah tangga pemelihara sapi potong paling 

banyak jumlahnya. Kondisi ini menunjukkan meningkatnya potensi dan kemampuan 

masyarakat serta sumber daya manusia dalam mengembangkan usaha petemakan sapi 

potong dan berpotensi untuk mengembangkan agroindustri dari hasil temak sapi potong. 

Faktor-fak--tor kelemahan yang dlmiliki dan harus diantisipaSl adulah (1) sistem 

dan prosedur informasi yang belum dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat 

Sumatera Barat, terutama akses terhadap lembaga kellangdn (perbankan), (2) 

perkembangan fungsi kelembagaan dan stmktur organisasi agroindustri yang lambat, 

dalam hal ini lambatnya perkembangan jumlah industri kecil dan menegah pengolah hasil 

temak sapi potong karena terkait dengan pennasa!ahan tanah atau lahan ulayat. 

Permasalahan ini hams dicari penyelesaiannya, sehingga produk hasil pemotongan temak 

sapi dapat diolah oleh industri pengolahan. 
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Alternatif Strategi Pengcmbangan 

A. Analisis Matriks IE 

Hasil analisis matriks illtemal-ekstemal (David, 2002), posisi agroindustri sapl 

potong di Sumatera Barat berada pada sel IV. Pada posisi tersebut, strategi yang dapat 

dilakukan adalah strategi intensif, yaitu stratcgi tumbuh dan bina. Strategi pengembangan 

produk dan pengembangan pasar merupakan salah satu altematif strategi dalam strategi 

tumbun dan bina. Strategi tersebut dijadikan alternatif strategi dalam pengembangan 

agroindustri sapi potong di Sumatera BaraL Posisi agroindustri sapi potong Sumatera 

Barat menurut skor nilai lFE dan EFE ditujukkan pada Gambar 3. 

Total Nilai Skor EFI 
Tinggi Sedang Rendah 

3,0-4,0 2,0- 2.99 1,99 

4,00 

0 
.~ ~ , 
~ 0 

ri 

W 3,00LL. 
W ... 
0 

.lI:: C1> 
~ 

(!') c: ~ 


;g 
{g N , 

II> 
 0 

Z 
U,) 

N 


iij
.... 2,00
f!­

a. 
~:§

c: .... ,

& q
.... 

1,00 

Gambar 3, Posisi Agro1ndustri Sapi Potong di Sumatera Barat 

B. Analisis Matriks SWOT 

Dalam analisis matriks SWOT, dirumuskan lima altematif strategi dapat 

dikembangkan dalam melengkapi model peren(.;anaan pengembangan agroindustri sapi 

1,00 
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potong di Sumatera Barat. Alternatif strategi rumusan dari matriks SWOT disajikan pada 


Tabel3. 


Tabel 3. Rumusan AlternatifStrategi dari Matriks SWOT. 


Faktor 
Eksternal 

Peluang (0) 

Faktoi 
Internal 

C 1" Sarana lransportasi lancar (0,408) 
02= Peran Masyarakal ?erantau (0,433) 
03= Kesesuaian dengen perencanaan 

(tala ruang) (0,317) 
04= Diversifikasi produk sapi po!ong 

masih luas (0,206) 
05=Pengembangan sapi potong basar (0,217) 
Ancaman (T) 

1'1= Fungsi dan Penggunaaan Lahan belurn 
jelas (0,217) 

T2= Persaingan produk agroirodustri sejenis 
(0,172) 

1'3= Pernanfaatan tanah/lahan uiayat (0,300) 
T4= Ekspor produk menlah (bahi:ln baku 

produk) sapi potong (0,183) 
T5= Penyakil hewan (iernak) menular (0,1 06) 

Kelluatan (8) 

51= Kemampuan dan Potensi 
Masyaraka! (0,467) 

82= Polensi dan kontibusi 
produksi ternak sapi potong (0,275) 

83= Kemampuan sumber daya mamlSia 
(0,411) 

84= Oukungan kebijakan pemerintah 
(0,178) 

86= Ketersediaan sarana dan prasarana 
~nrraslruktur) (0,356) 

Str!ltegiSO 

1. Pengembangan Usar.a Kedl dan 
Menengah 

(81,82,$3,84,85,01,03,05) 

2. Pengembangan ProeM dan Pasar 
(81,82,83,85,01,02, 
03,04,05) 

Strategi 81 

1. Pengembangan Lumbung (kawasan) 
Agroindustri 8api Polong 
(81 ,82,83,85.1'1 ,T2,T3) 

Kelemahan (W) 

Wl =Sistem dan prosedur Informasi saraoa 
dan prasarana belurn ada (0,342) 

W2= Perkembangan fJngsi 
kelembagaan dan ~lruklur organisasi 
lamba! (0,342) 

W3= Permodalan (0,233) 
W4-= Kewenangan dan langgung jawab 

pengemIJangan kdlembag~an 
agroindustl'i sapi potong (0,283) 

W5= Kualilas hasil temak sa;Ji potonQ I 
(O,128) I 

StrategiWO 

1, Peningkatan Partisipasi Investasi 
Perantau 
(Wl,W2,W3,W4,01,02,04,05) 

Strategi WT 

1, Peningkafan Mutu Temak dan Hasil 
Ternak 8api Po!ong (W5, T2, T4, T5) 

Rumusan altcmatif strategi tersebut dikelompokkan ke dalam empat kombinasi 

antara faktor internal dan faktor ekstemal. Altematif strategi tersebut adalah: 1) Strategi 

yang mengkombinasikan pemanfaatan faktor-faktor kekuatan yang dimiliki dengan 

merespon faktor-faktor peluang yang ada atau disebut strategi S-O, yaitu strategi 

pengembangan usaha kccil dan menengah dan strategi pengembangan produk dan 

pengembangan pasar; 2) Strategi yang mengkombinasikan antara faktor-faktor 

kelemahan yang hams diatasi dengan merespon faktor-faktor peluang yang ada atau 

disebut strategi V/-O, yaitu strategi peningkatan partisipasi investasi perantau; 3) Strategi 

ya..'1g memanfaatkan kekuatan yang dimiliki dengan menghindari segal a ancaman yang 
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dapat mengganggu atau strataegi S-T, yaitu strategi pengembangan lumbunglkawasan 

agroindustri sapi potong; dan 4) Strategi untuk mengatasi kelemahan dan menghindari 

ancaman atau strategi W-T, yaitu strategi peningkatan mutu temak dan hasil temak sapi 

potong. Rumusan altematif strategi diperoleh berdasarkan masukan pendapat pakar dari 

perguruan tinggi, peneIiti dan pejabat pemerintah daerah (Bappeda Sumatera Barat dan 

Dinas Petemakan Sumatera Barat). 

Altematif strategi pengembangan agroindustri sapi potong yang diruml!skan 

sebagai strategi prioritas dapat berdimensi jangka pendek (segera), jaiigka menengah 

untuk 5 tahun mendatang (jangka panjang), sesuai dengan waktu perencanaan yang 

ditetapkan dalam RTR W propinsi maupun kabupatenlkota di Sumatera Barat, namun 

inisial pelaksanaan strategi tersebut sudah harus dipersiapkan sejak kini. Strategi terpilih 

nantinya dijadikan sebagai strategi prioritas dalam agenda pembangunan ekonomi dan 

berkelanjutan di Sumatera Barat dalam pengembangan agroindustri serta sebagai 

pengembangan dan perluasan ekspor daerah. 

Keputusan Pemilihan Strategi 

Altematif Strategi dari hasil identifikasi internal dan External Factor Evaluation. 

Matriks IE dan Matriks SWOT yang digunakan adalah altematif yang memberikan skor 

tertinggi (Pumomo dan Zulkieflimansyah, 1999; Rangkuti, 2000). Altematif strategi 

terse but nantinya digunakan dalam hirarki AHP. Melalui metoda Fuzzy-AHP dihasilkan 

prioritas di setiap hirarki dengan nilai bobot penyusunnya. 

Terdapat lima altematif strategi hasil rumusan analisa matriks SWOT. Kelima 

hasil rumusan altematif strategi yang diperoleh, masing-masing altematif penting dalam 

perencanaan Implementasi model pengembangan agroindustri sapi potong, namun dalam 
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pelaksanaannya diperlukan skala prioritas, Hirarki strategi pengembangan agroindustri 

sapi potong di Sumatera Barat disajikan pada Gambar 4, 

Pola Umum Pengembangan Agroindustn 
Sapi Potong di Sumatera Bara! Fokus 

1.0000 

._.L 	 ~ -----:-:---. .....~'l~ 
Perusahaan Pengusaha II Koperasi I LSiIA I I Kelompok Masyar:;;kat I! Pemda J 

Pelaku Daerah Swasta I I I i Peterna;' Setempat i (Kab/Kotaj 
(Aldor) ~ il I 	 ~.. 
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L. 	 ! I J I i I 
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0,3180 
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Ketersediaan Sarana 
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0,1883 
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I
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'" R~ CcI ­ Q..'" '" (0 C "O::::J ... (0 ::::JI/) ., (0::::J <.>E';:;; '" '" CO)'" ::::J E"CIQ..01I/) C (0C(0 C oil .,.!!!ll. ~ ~ oliO)oil ., ~ OJ (0
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0,1004 0,07450,0879 0,1407 I 0,0344 0,0849 0,06910,0878 0,0895 0.02e2 
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Pembangunan Pengembangan Pengembangan 

Mutu Ternak dan Lumbung Usaha Kecil Produk dan 
(Kawasan) AI dan Menengah Pasar Hasil T ernak Strategi 
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Gambar 4. Hirarki Strategi Pengemban.gan Agroindustri Sapi Potong di Sumatera Barat 

Skala prioritas pada level 2 pelaku yang paling berperan dan dijadikan motor 

penggerak pengembangan agroindustri sapi potong adalah pengusaha swasta, sedangkan 

prinsip yang paling penting dan ditekankan dalam mengembangkan agroindustri sapi 

potong adalah masalah kepastian status dan fungsi !ahan dalam memanfaatkan 
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tanahllahan ulayat Kepastian status dan fungsi lahan menjadi kriteria yang penting dalam 

prinsip pengembangan agroindustri sa pi potong. 

Metode Fu:-:zy-Analytical Hierarchy Process (Fu::::y-AHP) merupakan salah satu 

alat analisis untuk menentukan prioritas strategi pengembangan agroindustri sapi potong 

di Sumatera Barat PeniJaian dilakukan oleh pakar yang mempunyai kompeten, 

mengetahui dan mampu memlai serta membandingkan antara elemen-elemen yang 

digunakan daiarn pemilihan alternatif kepuiusail dl setiap level hirarki, sehingga strategi 

prioritas yang dihasilkan dapat dijadikan strategi implementasi dalam pengambilan 

keputusan. Hasil analisis menggunakan program Fuzzy-AHA~PE 1.0 diperoleh bahwa 

strategi yang dinilai berdasarkan peringkat tertinggi adalah strategi pengembangan 

prod uk dan pasar. Hasil analisis menggunakan program Fuzzy-AHAPE 1.0 disajikan pada 

Gambar 5. 

.}b~SilA.r:a!isisFuzzyAJ-IP . 

Slrategi PengembanganAgrcindusltiSapi Potong 
diSumatel'aBarat 

Kesesua;an P8renr..anftCJI (0.11678) 

Ke;elasWl Fungsi Don PenggiJnl10n Lahon Usaha (0.0895) 

Kesepakatflll Peng9unaan Lahan (0~H07) 


Sistem ProsedlJf Intormas; (0.0344) 

Infrastruktur (0.0049) 

SarMa Trunsportasi (U.0691) 

Kemampu6J1 SOM (0.1004) 

Struktur Orgfl.nisa~i (0.0!"5) 
Kewellf!!'Ige.n Dan Tanggung Jnwab (0.0282) 

. I 
Strategi ···'

Pembnngunan Lumbung AI Sap! PotlJng (0.1971) i' 


Pengernballg"Of) UKM (!l~2140) 


Perrgembangan,Produk Dan Pasar (Il'.233Q) '" . 


Penillgkolan pertisiJ!asiMasyumktltPeiantll.u (0.2282) , 

Peningkatan Mulll Ternf1k dlln Hasil Ternllk S6f1i Potor'g (0.1276) 
 I

~. 

Gambar 5. 	 Hasil Anaiisis Strategi Pengembangan Agroindustri di 
Sumatera Barat 
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KESL\fPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasiI penelitian perumusan strategi dalarn model pengembangan 

agroindustr{ sapi potong dj Sumatera Barat dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. 	 HasH identifikasi dan penilaian faktor eksternal dan internal diperoleh faktor yang 

sangat berpengaruh dalam pengembangan agroindustri sapi potong, yaitu: (1) 

kemampuan dan potensi masyarakat, (2) kemampuan sumber daya manusia 

merupakan faktor kekuatan yang dim!liki. Faktor kelemahan adalah (1) kurangnya 

sistem dan prosedur informasi dari sarana dan prasarana dan (2) perkembangan fungsi 

kelembagaan dan struktur organisasi yang lambat Faktor peluang adalah (1) samna 

transportasi yang lancar, (2) peran masyarakat perantau dan (3) kesesuaian dengan 

perencanaan tata ruang. Faktor ancamannya adalah (1) fungsi dan penggunaan lahan 

yang tidak diusahakan dan (2) fungsi dan penggunaan lahan (tanah) ulayat. 

2. 	 Berdasarkan posisi industri dalam persaingan dan pertumbuhan pasar dihasilkan 

strategi pengembangan produk dan pengcmbangan pasar sebagai strategi prioritas 

dalam pengembangan agroindustri sapi potong di Sumatera Barat 
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